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ABSTRACT

The Study of impact of the banker of liguid organic fertiiizer (POC) on groudwarer is
carried out in Sambungmacan Sragen. The banker is made of concrete cement and it is located in the
sestlement area, This bunker causes obstruction for popwiation, swch as the smell bad, many died carsava
plants, and well pollution. The source of these obstruction is the leakage that permeates on groudwater
wied for drinking water.

The atms of this study are know: 1. The apportion of the groundwater pollution, 2. The level
o groudwater pollution of drinkng water.

The resuit of the study shows that: POC bas permeated two population § wells that are
located in radius eight meters. The water of wells is middy and smells bad. Finally the weil in north side
of the banker i not ured anymore, while the well in the west side of the banker, ity water 1 stil fresh
fer it has been drained twice. After the banker of liguid organic fertilizer (POC) ir not be wsed
axymore and the well which is polluted by POC bas been drained, cause of that, the quality of
grosdwaler in the research area generally still fullfills the requrement of drrking water, exvepl the well
= north side of the banker becasse it 5 polluted (the smell and calor). Sa that, classtfieation groundwaler
edintion in research area &5 still in very low level
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PENDAHULUAN tersebut pemerintah telah melaksanakan
berbagai usaha batk melalm program
Latar Belakang Penelitian intensifikasi maupun ektensifikas:
Pembangunan pertanian meru- pertanian.
pakan bagian dari pembangunan nasional
gang bertujuan untuk memakmurkan Salah satu keburuhan dasargang

masvarakat. Dalam upaya pembangunan sampal saat ini belum dapat terpenubs
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adalah kebutuhan gula pasir. Pemenuhan
kebutuhan akan gula 1ni masih dipenubi
dengan cara mengimpor dari negara lain.
* Kondisi demikian disebabkan beberapa
faktor antara lain penggunaan teknolog
pertanian belum memasyarakar, produk-
tivitas lahan yang rendah, berkurangnya
lahan pertanian un tuk penanaman tebu,
rendahnya harga rebu bagt petanu.

Berkaitan dengan sulitnya
mendapatkan bahan baku dar TRI lahan
sawah, pabrik gula di Jawa Tengah telah
menntis pengembangan tanaman tebu di
lahan kering. Lahan kering ini umumnya
miskin akan unsur hara. Unrtuk itu
diperlukan suplai pupuk pada lahan
tersebur. Namun  saat ini petani masth
merasakan tingginya harga pupuk
pertanian, sehingga terjach keumpangan
harga yang menvolok antara pengolahan
dan produknya.

Hal seperti itu telah pula rerjadi
di Kabupaten Sragen. Pemerintah daerah
telah mengupayakan pengembangan tebu
pada lahan kering guna peningkatan
kapasitas produk gulanya. Daerah
pengembangan tebu lahan kering berada
di sebelah Utara dan Timur dan lokasi
pabrik yaitu di Kecamatan Sidoharjo.
Kedawung, Ngrampal, Sambungmacan,
Gondang, Sambirejo, Tanon, Sukodono
dan Plupuh. Sebaran jenis tanah daerah
ini terdiri dari grumosol kelabu |
grumosol kelabu tua dan pada pinggiran
Sungai bengawan Solo berjenis asosiasi
aluvial coklat. Adapun iklim pada lahan

kering tersebut mempunyai bulan kering
antara 4 sampai 8 bulan dengan curah
hujan < 100 mm (Pusat Penelitan Gula
Indonesia, 1989,

Adapun dalam penyediaan
pupuk pertamian yang dibutuhkan, maka
PT Palur Raya sebagai penghasil M5G
telah menempatkan penyimpan (bunker)
POC {dengan nama “Pendowo”) dan
limbahnya di Sambungmacan Sragen.
Banker terbuat dan bangunan cor semen
dan ditempatkan sejak tahun 1998.

Beberapa saat lalu dan banker itu
telah mengalami kebocoran. Alabatnya
vang dirasakan oleh penduduk sekitar |
bahwa air tanahnya berbau menyengat |

dan berwarna. Pada saat musim hujan
hau dari POC ini sangat tajam, sehingga
masyarakat sekitar banyak yang
mengungsi sermnentara wakt. Walaupun
saat in1 pengisian banker POC telah
dihentikan, namun kebocoran ini masih '
dirasakan oleh masyarakat sekitar.
Penyebab bau yang menyengat POC
berasal dari penambahan amonia pada
limbah MSG guna peningkatan konsen-
trasi N pada limbah cair tersebut.

Kebocoran banker POC terjadi
akibat beberapa sebab, antara lain
kemungkinan berasal dari konstruksi
bangunan yang tudak memenuhi syarat
atau karena ketidaksesuaian lingkungan
fisiknya. Bila melihat dari lokasi
penempatan banker recletak pada lokasi
yang mempunyai sebaran jenis tarah
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grumosol, yang mudah mengembang
dan mengkerut. Dan tanah ini akan sangat
mempengaruhi ketahanan banker POC,
sehingga terjadi kebocoran.

Atas dasar kerangka persoalan ci
atas, peneliban i dilakukan, Hal itu untuk
mengetahw seberapa jauh air tanah telah
terkontaminasi POC. Menpgingat seba-
gian besar magyarakat sampai saat ing
masih menggunakan air tanah untuk
kebutuhan rumah tangganya.

Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka
dalam penelitian im dirumuskan dua
perumusan pokok dua perumusan

pokok sebagai berthur:

1. Sejauh manakah distribusi pen-
cemaran awr tanah di sekitar banker
vang bocor ?

Seberapa besar nnpgkat pencemaran
air tanah untak air mitum ?

[

Tujuan Penelitian

Berdagsarkan pada uraian yang
melatarbelakang: permasalahan serta
memperhatikan rumusan penelitan, maka
rujuan penelinan ini adalah:

1.  Mengetahui agithan pencemaran air
tanah daerah penelinan.

2 Mengetahu ongkat pencemaran air
ranah untuk air minum dacrah
penelitian

Manfaat Penclitian

Kontribusi yang bersifat prakus
dalam penelinan ini adalah hasil penelinan
diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan selanjutnya dalam
penentuan tempat dan konstruksi yang
sesual untuk lokasi banker PCO. Dialam
perspekuf yang lebih luas dari hasil
penelitian ini diharapkan pula sebagai
informasi penting dalam pengelolaan
sumber air pada umumnya dan air tanah
khususnya agar keberadaannya tetap
terjaga. Adapun Kontribusi yvang bersifat
teonits yaitu penelinan im diharapkan
dapat mempertajam kajian berbagai
faktor penyebab penurunan kualitas air
tanah,

Tinjauvan Pustaka

Perubahan kimia air tanah dapar
berasal dari berbagal sumber baik
alamiah maupun buaran. Hem, ].D
{1970) menjelaskan bahwa sumber
alamiah unsur air tanah berasal dad
mineral batuan dan berbagal kegiatan
manusia merupakan sumber buatan,
Perubahan ini dapat mengarah pada
perununan kualitas air tanah arau bahkan
pencemaran air tanah, Hal im dapat dilihar
dari sifat-sifat kualitas air ranahnva baik
fisik, kirma maupun bicloginya.

Adapun sumber dan penyebab
utama penurunan kualitas air tanah lebib
banvak berasal dan kegiatan manusia
daripada alamiah. Menurut Lerner dan
Tellman (dalam Currie dan Peppér, 1993)
banhwa sumber-sumber tersebur dapat
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dikelompokkan menjadi 4 yam kegiatan
perkotaan, industr, pertanian dan jasa.
Sebagian besar pencemaran air tanah
sangat berkaitan dengan cara pembuangan
limbah di atas permukaan tanahnya.

Masuknya bahan pencemar ke
dalam akifer bebas (knconfined akifer)
terjadi melalui proses perkolasi dari
lapisan wnsaturated. Adapun cara
penyebaran bahan pencemar masuk ke
dalam air tanah akan sesuai dengan sistem
aliran air tanahnya. Dengan demikian
kadar pencemar akan semakin berkurang
dengan bertambah jauhnya jarak antara
sumber pencemar dengan sumur, baik
dilihat secara vertikal maupun horizontal
(Miller dalam Travis dan Etnier, 1984). «

Faktor-faktor fisik yang ber-
peran besar pada penyusupan bahan
pencemar dalam air tanah adalah
kedalaman air tanah, daya absorbsi
batuan, permeabilitas tanah, gradien
muka air tanah dan jarak horizontal dari
sumber pencemar (Todd, 1980).
Kedalaman air tanah mencerminkan
jarak vertikal antara sumber pencemar
dengan muka air tanah (wafer table). Makin
dekat jarak vertikalnya , maka makin
besar pula kemungkinan air tanah terkena
pencemaran. Sebagai lapisan pembawa
air, akifer menentukan penyebaran bahan
pen-cemar. Pada akifer yang mempunyai
permeabilitas tinggi lebih memungkinkan
bahan pencemarmenyebar secara cepat,
dan dalam skala yang luas. Gradien muka
air tanah berpengaruh terhadap

kecepatan aliran, semakin besar maka
semakin cepat perpindahan bahan
pencemar dari satu tempat ke tempat
yang lainnya. Adapun jarak horizontal
mencerminkan jarak antara sumber
pencemar dengan sumur, berarti semakin
dekat maka semakin mudah tercemar.

Karakteristik sifat air tanah yang
telah tercemar akan sangat tergantung dan
kandungan unsur dominan sumber pen-
cemar. Clifton Potter, dkk (1994) mengata-
kan bahwa karakteristik ini dapat menen-
tukan sumber asal bahan pencemar (apa-
kah dari domestik, industr, pertanian atau
jasa) yang ditunjukkan dengan tingginya
konsentrasi unsur spesifik. Adapun unsur
yang spesifik dari limbah MSG yang
dijadikan POC adalah ) karakteristik fisik: |
bau, rasa dan warna; bjkaraktensuk kimia: |
nitrit, nitrat, amonium, pH, clorida, besi, :
magnesium dan bahan organik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang dilakukan pada seluruh
dacrah penelitian yang mempunyai
perbedaan nyata mengenal kualitas air
tanah denpan jalan menganalisis unsur-
unsur kimia air tanah beserta kemungkinan
faktor berpengaruh.

Populasi, Sampel dan Teknik Pe-

ngumpulannya '
Populasi penelitian adalah air

tanah tidak tertekan di daerah penelitian
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al

yaitu berupa sumur-sumur dan
penduduk di sekitar banker POC di
Sambungmacan Sragen. Distribusi
kualitas air tanah di daerah penelitian
ditekankan pada kecenderungan kualitas
dari sumber pencemar ke arah aliran air
tanah., Adapun wawancara penduduk
dilakukan pada penduduk di sckitar
banker POC.

Atas dasar pertimbangan tujuan,
maka pengambilan sampel air tanah dan
responden diambil denpan cara parparive
sampling. Dasar pertimbangan yang
digunakan adalah jenis penyebaran tanah,
sistern aliran air tanah dan jarak darni
sumber pencemar. Selanjutnya sampel air
tanah tersebut dianalisa di laboratodum
untuk mengetahui kualitasnya. Unsue-
unsur yang diteliti adalah sifat fisik: warna,
rasa dan bau; sifat kimia: nitrit, nitrat,
amonia. clornda, magnesium,besi (total)
dan pH, dan kandungan bahan organik.
Adapun responden dipilih pada
penduduk yang mempunyai sumur dan
sekalipus sumurnya sebagai sampel.

Untuk mengetahui sistem aliran
air tanah, maka dilakukan pengukuran
muka air tanah dari sumur-sumur di
daerah penelitian yang diplotkan dalam
peta kontur tanah daerah yang ber-
sangkutan, Selanjutnya dilakukan
interpolasi, maka akan diperoleh
gambaran sistem aliran air tanah daerah
penelitian. Jumlah keseluruhan sampel
baik air tanah maupun responden
sebanyak 27 titik dan 9 diantaranya

diambil sampel air tanahnya untuk analisa
laboratorium.

Wawancara dengan Masyarakat

Wawancara dilakukan unruk

" mengetahui informasi mengenai:

1),  Fluktuasi air tanah, konstrukst sumur
dan sistem sanitasi rumah tangga.

2). Rechek dampak yang dirasakan
ketika menggonakan air sumurnya -
kapan mulai terjadi, bagaimana
perbedaan kualitas air tanah saat
musim hujan dengan kemarau,
indikasi gangguan kesehatan.

3). Apa yang dilakukan kerika mercka
mengetahui bahwa air tanahnya
dalam kondisi kurang baik.

Data Bantu yang dibutuhkan

Rangkaian kelengkapan data
penelitian ini masih memerlukan data
bantu (skunder) scbagai berikut:

1). Peta Topografi lembar Sragen skala
1: 50,000, untuk peta dasar dan
ploting kontur air tanah.

2)  Peta Geologi lembar Surakarta
Skala 1: 100.000 untuk mengetahui
perbedaan peologi daerah penelitian

3). Pera Hidrogeologi lembar Jawa
skala 1:250.000 untuk mengetahu
potensi air tanah.

4) Pustaka, Data PCO dan referensi
lain yang terkait dengan tema
penelitian sebagai bahan keleng-
kapan dalam analisis, »”
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Teknik Analisa Data

Setelah memperoleh dara
parameter kualitas air selanjutnya dianalisa
‘secara deskriptif-komparatif. Data
kualitas air yang diteliti masing-masing
dibandingkan dengan baku mutu
penggunaan air golongan A, Selanjutnya
dianalisa dengan membandingkan lokasi
satu dengan yang lainnya.

Untuk mengetahui agihan
kualitas air tanahnya, maka data tersebut
disajikan dalam peta kualitas air. Dalam
hal ini seluruh parameter yang ditelin
digambarkan dalam bentuk grafik
batang yang diplotkan dalam peta. Dan
peta tersebut dilakukan analisa secara
deskriptif. '

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Banker POC terhadap
Lingkungan Permukiman Penduduk

Banker POC yang dibangun di
Sambungmacan ternyata telah meng-
gangpu lingkungan sekitarnya. Hasil
wawancara menyebutkan bahwa pen-
duduk sekitar telah merasakan bau
menyengat, tanaman kebun (ketela
pohon, cabe) di sekitar saluran dan ternak
penduduk (ayam dan bebek) mati.
Namun sampai sejauh ini bau limbah
POC belum mengganggu kesehatan
secara serius. Hal ini karena banker tidak
dioperasikan lagi sesaat setelah ada
keluhan masyarakat.

Ketika banker bocor ada 2
sumur penduduk yang terkontaminasi.
Air pada sumur-sumur itu telzh berbau
dan berwarna, Untuk mengatasi air sumug
itu, maka pemilik sumur 1 tidak lagi
menggunakannya, sedangkan pada
sumur 2, pemilik melakukan pengurasan
air sumur sebanyak 2 kali. Akhirnya air
sumur baik kembali.

Ketika banker masih beroperast
dampak kebocoran yang dirasakan
penduduk lebih terasa pada saat musim
penghujan daripada musim kemarau. Hal
ini disebabkan udara yang menguap
tertahan oleh kelembaban yang tinggi dan
cairan POC terbawa aliran melalui
saluran, sehingga mengalir secara luas
mengikuti jaringan saluran tersebut.

Banker POC dibangun di atas
tanah dengan status milik pribadi.
Namun pembangunan banker tidak ada
perijfinan dari dinas yang bersangkutan.
Padahal lokasi banker POC sangat dekat
dengan pemukiman penduduk, sehingga
tidak layak untuk didirikan.

Di,samping itu, daya dukung
tanah tidak baik, karena tanah berjenis
tanah liat yang tinggi, Tanah ini mudah
berkembang dan mengkerut yang
menyebabkan banker retak. Kebocoran
ini juga telah merubah sifat tanah di
sekitarnya, sehingga struktur tanah
menjadi gumpal masif. Perubahan lain
tetlihat dari pH tanah yang semula basa
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berubah ke arah netral sampai asam,
yaitu dan pH 7,39 menjadi pH 7, 19 .

Dampak Banker POC terhadap Air
Tanah di Sekitarnya

Baik nidaknya kualitas air suat
perairan banyak ditentukan oleh sifat-sifat
air yang dimilikinya, yaitu menyangkut
sifat fisik, sifat kimia dan sifar
bakteriologl. Sifat fsik adalah sifat yang
dapat dirasakan oleh panca indera kita.
Sifat kumia menunjukkan konsentrasi unsur
kimia yang terkandung dalam sumber air
tersebut. Adapun sifat bakterologis
mengidentifikasi adanya mikro organisme
vang terkandung dalam air.

Dampak banker POC terhadap
kualitas air tanah daerah penelitian di
Sambungmacan, Sragen. Deteksi
merembesnya POC mengpunakan sifat-
sifat air yaitu secara fisik dan kimiawi
diuraikan sebagai berikur:

1. Kualitas Fisik Air Tanah

Air yang meresap ke dalam tanah
melarutkan mineral-mineral dalam
Baruan yang telah dilaluinya. Disamping
tu, air tanah juga dapat membawa
ensur/zat/mineral yang berasal dari
bmbah yang dibuang dalam tanah
sersebut. Dalam penelitian ini parameter
saifat fisik vang digunakan untuk
mendeteks: adanya perembesan POC
a=halah suhu, rasa dan bau.

Tabel 1 memperlihatkan vanas:
subo air tanah di daerah penelitian. Dalam

penelinan ini suhu air berkisar antara
26,8 — 27,6 °C. Suhu tertngg terdapat
pada sumur 1, yaitu sebesar 27,6 °C.
Suhu yang agak tingpl pada sumur 1 im
disebabkan karena sumur sudah tidak
dipergunakan lag1, sehingga sudah ndak
terjadi sirkulasi air dalam sumur rersebut.
Dengan demikian panasnya air lebih
banyak dipengaruhi oleh sinar marahan
daripada panas dan batuan.

Adapun rasa dan bau diukur
secara kualitatif, yaitu dengan dirasakan/
dicium dengan alat indera. Selurubh ar
tanah di Utara banker ndak berasa dan
tidak berbau. Hal im disebabkan jarak
sumur vang relatif jauh( lebih dan 300
meter) dan keberadaan jalan raya vang
seolah-olah dapat berfungsi sebagai
penghalang merembes POC ke dalam
air tanah di sebelah Utara banker tersebut.
Lain halnya yang terjadi pada sumur-
sumur di Selatan banker. Saat banker
POC masih beroperasi terdapat 2 sumur
yang atrnya berasa dan berbau. Hal ini
terjadi karena 2 sumur inu berdekatan
dengan banker, kurang lebih mempunyai
radius 80 meter. Adapun 4 sumaur lainnya
masih jernth dan odak berbau, berart
merembesnya POC belum meluas di

lingkungan permuliman penduduk.

Indikas: adanys bau dalam air
tanah, menunjukkan terdapar gas-gas
vang teclarut secara berlebihan, demikian
pula adanya rasa dalam air menunjukkan
terdapat zat yang terlarut dalam jurmlah
berlebihan. Kondisi demikian berarn
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POC dan banker telah mulai menceman
air tanah yang berada di sekitarnya. Hal
ini karena banker POC dihentikan
operasinya, sehingga kualitas air tanah di
dacrah penelitian dapat terhindar dari
pencemaran yang berkelanjutan

9

FLe

Kualitas Kimiawi Air Tanah
Parimeter kualitas air tanah secara
kuniawi digunakan untuk mengetahus
besarnya konsentrast unsur kimua yang
terlarut dalam air. Dalam penelinan ini
parameter kimiawi yang digunakan adalah
pH, Mg, Fe, Cl, nitnit, nitrat dan zat organik.

pH air tanah umumnya berkisar
antara 5,0 — 8,0, Hasil pengukaran
laboratorium pH air tanah di daerah
penelitian bervariasl antara 7,3 — 8,22,
Dengan demikian pH air tanah di daerah

peneliian umumnya masih dalam
rentangan pH air tanah, kecuali pH di
sumur 1 sebesar 8,22 telah melebihi pH
air pada umumnya. PH air tanah yang
cenderung basa pada sumur 1 ini lebih
disebabkan oleh sifat tanah sekitarnya
yang bersifat basa (tanah grumosol)
daripada dari perembesan POC di
dekatnya. Hal ini karena limbah POC
bersifat asam dengan pH 3, 63. Oleh
karenanya pH air sumur masih dalam
kondist baik, bila dibandingkan dengan
baku mutu air untuk air minum.

Hasil pengukuran konsentrasi
Mg di dacrah penelitian disajikan dalam
Tabel 3. Variasi konsentrasi Mg dalam
air tanah berkisar antara 19,4 — 7.4 mg/
It. Konsentrasi tertinggi di sumur 2 ( 19,4
mg/1). sedangkan konsentrasi Mg

Tabel 1. Agthan Suhu, Bau dan Rasa Air Tanah di Daerah Penelitian

| No. sampel Suhu air |
{summ!;e (dalam °C) Bau | rasa Keterangan
1 27,6 Ada | Ada | Selatan banker PCO, sumur tidak
dipergunakan
2. 27,0 Ada | ada | Sumur penduduk di Selatan banker
3. 26,8 mihil | nihil | Sumur penduduk di Selatan banker
4. 26,9 nihil | mihil | Sumur penduduk di Selatan banker
5. 27.1 nihil | nihil | Sumur penduduk di Selatan banker
* 6, 271 nihil | nihil | Sumur penduduk di Selatan banker
7. 270 nihil | nihil | Sumur penduduk di Utara banker,
= dibatasi jalan raya
a. 270 nihil | nthil | Sumur penduduk ch Utara banker,
dibatasi jalan raya
9. 27,0 nthil | nihil | Sumur penduduk di Utara hanker
; dibatasi jalan raya

Sumber: data pnmer tabun 2002
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terendah di sumur 4 (7,4 mg/l).
Konsentrasi Mg di seluruh sumur sampel
bila dibandingkan dengan baku mutu
peruntukan air minum masih di bawah
standar, berarti konsentrasi Mg dalam air
tanah masih baik.

Konsentrasi Fe dalam air tanah i
daerah penelitian berkisar antara 0 sampai
0,34 mg/l. Rerata konsentarsi Fe sebesar
0,23, pada sumur 1 dan sumur 2 Fe nthal,
sedangkan tertinggi terdapat di sumur 5
0,34 mg/I}. Menurut baku muts air untuk
rumah tangga, maka pada sumur 3 sampa
sumur % masih memenuhi persvaratan,
sedanpgkan untuk sumur 1 dan sumur 2
tdak memenuhi, karena nihil (konsentrasi
0 mg/l}. Namun demikian ketidak-
beradaan Fe dalam air tanah dapar disuplai
dari makanan yang lain { sayuran ).

Adapun Tabel 4. memperlihatkan
agihan konsentrasi Cl dalam air tanah da
daerah penelitian. Konsentrasi Cl rerata

14,26 mg/l, konsentras: terkecil sebesar
9,5 mg/1 terdapat di sumur 1 sumur 3,
dan sumur 5, sedangkan konsentrasi
terbesar terdapat di sumur 2 ( 25,7 mg/
I). Konsentrasi Cl maksimum diper-
bolehkan unmk air minum sebesar 250
mg/], oleh karena iru kandungan Cl air
tanah di daerah penclian masih termasuk
klasifikasi yang bail.

Kandungan zat organik dalam air
tanah ci daerah penelivan berkisar antara
34 — 6,5 mg/l, berarti kandungan zat
otganik dalam air masth kurang dan 10,
Dengan demikian air tanah di Urara
maupun di Selatan banker masih
memenuhi persyaratan untuk air minum,

Keberadaan zat organik dalam air
tanah menunjukkan adanya pencemaran.
Sumber bahan organik umumnya berasal
dari sisa kegtatan marfusia, sepert protein,
karbohidrat, lemak dan minyak,
Kandungan zat organik dalam air untuk

Tabel 2. Agihan pH Air Tanah di Daerah Penelitian

N;::::gd PH air sumur E‘iwn

1. 8,22 Selatan banker PCO), sumur pdak diperpunakan
2 7.96 Sumur penduduk di Selatan banker
3 7.99 Sumur penduduk di Selatan banker
4. 797 Sumur penduduk di Selatan banker

{ 5. 7.8 Sumur penduduk di Selatin banker

' é. 7.9 Sumur penduduk di Selatan bankes

' 7. T4 Sumur penduduk di Utara banker, dibatasi jalan raya
8, 74 Sumur penduduk di Urara banker, dibatasi jalan raya
9. T3 Sumur penduduk di Utara banker, dibatasi jalfs raya

Sumber: data primer tahun 2002
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Tabel 3. Agihan Konsentrast Magnesium (Mg) dan Besi (Fe) dalam Air Tanah

MNo. sampel = Subu air
(ﬂumu.rl; (dalam °C) Bau | rasa Keterangan

I: 27,6 Ada | A Selatan banker PCO, sumur ndak
dipergunakan

% 210 Ada | ada | Sumur penduduk di Selatan banker

3 26,8 nihil | nihil | Sumur penduduk di Selatan banker

4, 26,9 nihil | nihil | Sumur penduduk di Selatan banker

5. 211 nihal | nihal | Sumur penduduk di Selaran banker

6. 271 nthil | nthil | Sumur penduduk di Selaran banker

A 27,0 | nihil | nthil | Sumur penduduk di Ultara banker,
dibatasi jalan raya

. 270 | mihil | nihal | Sumur penduduk di Utara banker,
dibarasi jalan raya

g, 270 nihil | nihtl | Sumuor penduduk di Utara banker,
dibarasi jalan rava

Sumber: data primer tzhun 2002

air minum maksimum diperbolehkan’
sebanyak 10 mg/L

Senyawa NO?! dan NO* dalam
air tanah merupakan senvawa hasil
oksidasi nitrogen organik atau nitrogen
amoniak oleh baktert, Senyawa NO?
bersifat lebih reaktif daripada senvawsa
NO* Senyawa NO? dalam air secara
cepat akan teroksidasi dan berubah
menjadi NO? Senyawa tersebur
merupakan bentuk mitrogen dalam air
sebagal nuirien urama dar umbuhan
serta elemen pokok pada seluruh
kehidupan.

Keberadaan senyawa NCF ddak
diharapkan dalam air tanah, karena
dalam air tanah senyawa ini meng< !

incikasikan adanya pencemaran. Air yang

terkandung senvawa tersebut umumnys:
akan menyebabkan methamoglobin-
aermia (terutama pada bayi).

Tabel 5. Apithan Konsentrasi
MNitert{NCF) dan Nitrat (NO7) dalam
Aur Tanah

Sumber: dara primer tahun 2002
Tabel 5. menunjukkan bahw:
sumur 1 sampai sumur 4 sudat
terkandung NO, berarn memben tand;
bahwa POC telah merembes dalam an
tanah, sedangkan pada sumur 6 sampa
0 udak rercemar. Adapun senyawa NO
hanya terdapat pada sumur 3 sebesa
0,03 mg/1. Walupun demikian air sumu
3 tm bila dibandingkan dengas
persvaratan untuk aie minum m_a;a"j.l
memenuhi syarat, karena kandungan MO
dibawah konsentrasi maksimummnya.
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Tabel 4. Agihan Konsentrasi Clorida (Cl) dan Zat Organik (sebagai KMNO )

dalam Air Tanah
Konsentrasi
(dalam mg/I)
N;::::rl;d Zat Organik Keterangan
al (sebagai
EMNO,)
1. 9.5 53 Selatan banker PCO, sumur tidak
diperpunakan
2 25.7 3.5 Sumur penduduk di Selatan banker
3. 8.5 35 Sumur penduduk di Selatan banker
4, 10.5 6,5 Sumur penduduk di Selaran banker
5, 95 57 Sumur penduduk di Selatan banker |
&, 28,1 3.6 Sumur penduduk di Selaran hn.nku
. 16,9 5.8 Sumur penduduk di Urara b-nnkcr
) dibarasi jalan raya
8. 10,9 3.6 Sumur penduduk di Utara banker,
dibatasi jalan raya
9 o 34 Sumur penduduk di Utara banker,
|_ | dibarasi jalan raya

Sumber: data primer tahun 2002

Tabel 5. Agihan Konsentrasi NitrrifNO?) dan Nitrat (NO*) dalam Air Tanah

No: suriipe] Konsentrasi | Konsentrasi
(sumur) NO= NO? Keterangan
(dalam mg/l) | (dalam mg/1)
i 10 0 Selatan banker PCO, sumur tidak
diperpunakan
2 10 0 Sumur penduduk di Selatan banker |
3 9 0,03 Sumur penduduk di Selatan banker
4, 4 0 Sumur penduduk di Selatan banker |
5. o 0 Sumur penduduk di Selatan banker
6. 1] 1] Sumur penduduk di Selatan banker |
7. ] 0 Sumur penduduk di Utara banker,
dibratasi jalan raya
B 0 ] Surnur penduduk di Urara banker,
dibatasi jalan raya
| 9. ] 0 Sumur penduduk di L'tzm{ﬁanker
L dibartasi jalan raya

Sumber: data primer tahun 2002
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Dari uratan di atas, berardl
keberadaan banker telah mempenganihi
kondisi kualitas air tanah di sekitarnya
dengan radius relatf dekat (< 80 meter).
Pengaruh keberadaan banker yang bocor
ini pada air tanah masih dalam klasifikasi
rendah. Hal ini karena banker sudah ndak
dioperasikan lagi /dihentikan,

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan atas rujuan penelitan

dan hasil penelitian yang diperoleh, maka

ditartk kesimpulan sebagai benkut:

1. Aliran atr tanah daerah penelitian
cenderung mengalir ke arah Utara
dan ke arah Selatan dari banker
POC, Kualitas air tanah di wilayah
Utara banker POC semuanya masth
dalam kondisi vang baik. Hal im
disebabkan terhalang oleh jalan raya
yang membentang arah Timur-
Barat, dan di samping itu mem-
punyai jarak yang relatif jauh dari
banker PCO (> 300 meter). Sedang-
kan kualitas air tanah di Selatan
banker sudah terpengaruh bocornya
POC dan banker, Hial ind ditunjukkan
dengan indikas: fisikal dan kimia-
winya, yaitu air sumurnya sudah
berwarna dan berbau dan rerdapat
kandungan niteit dalam air tanah.
Walaupun demikian umum-nya
sumur di Selatan banker masih pada
kualitas yang baik, karena banker
telah dihentkan operasinya.

Kualitas air tanah di daerah penelitian
umumnya masih memenuhi per-

)

syaratan untuk air minum, kecuali
pada air sumur 1 yang mempunyai
tingkat pencemaran yang masth
sangat rendah, karena hanya
parameter rasa dan bau yang ndak
memenuhi persyaratan untuk air
minum. Hal ini karena pada sumur
1 ndak lag dilakukan pengurasan
seperti yang dilakukan pada sumur
2. Akhirnya pada sumur 1 ini sudsh
ndak dipergunakan lagi, sehinga
tdak terjadi pergantian air tanah.

3. Perembesan POC dari banker
umumnya terjadi pada jarak yang
relatif dekat, yaitu berkisar radius 80
METET.

4. pH air tanah daerah penelitian
cenderung ke arah basa. Hal int bukan
disebabkan oleh merembesnya POC,
tetapi lebih disebabkan oleh sebaran
jerus tanah di daerah penelitian imu
sendir (grumosol).

Dengan didasarkan pada pem-
bahasan dan kesimpulannya, maka
disarankan:

1. Penempatan banker POC di daerah
penelitian atau daerah lain yang
mempunyai karakteristik sama tidak
dilakukan lagi, karena telah
merembes ke dalam air tanah.

Penempatan banker POC harus
mempertimbangkan kelayakan dan
daya dukung lingkungan sekitar,
agar tidak terjadi masalah yang ndak
diinginkan. Contohnya adalah
bangunan yang mudah retak, karena

I
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jenis tanah lempung, sehingga
terdapat kekuatan mengembang dan
mengkerut tanah vang akan merusak
tembok banpunan.

3. Mengingat bahwa sebagian besar
masyarakat masih menggunakan
sumber air tanah untuk air minum,
maka aparat terkait perlu mem-
perhatkan tentang kelayakan sebush
kegiatan vang dirasa akan meng-
ganggu air ranah lingkungan
sekitarnya,

UCAPAN TERIMAEASIH

Penyusunan laporan penelitian
vang telah disusun ini bukan semata-mata
karena kemampuan kami semnata, tetap
juga karena bantuan dan dorongan
berbagai pihak. Oleh karena iru. dalam
kesempatan yang baik ini dengan senulus-
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